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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tergolong sektor 

manufaktur aneka industri selama periode 2010-2012. Laporan keuangan tahunan 

yang diteliti adalah laporan keuangan untuk periode dari 1 Januari hingga 31 

Desember 2010, 2011, dan 2012 yang telah diaudit.  

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah casual study. 

Casual study adalah penelitian yang melihat hubungan sebab akibat apakah dalam 

satu variabel dengan variabel lain nya mempunyai pengaruh yang signifikan atau 

tidak (Sekaran dan Bougie, 2010). Penelitian ini bersifat ex-post facto, artinya 

data yang dikumpulkan setelah semua kejadian berlalu.  

Masalah yang akan diteliti adalah pengaruh pertumbuhan perusahaan, 

opini audit tahun sebelumnya, opinion shopping, reputasi Kantor Akuntan Publik 

terhadap penerimaan opini going concern. 
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3.3 Variabel Penelitian  

Variabel Penelitian merupakan salah satu hal yang akan peneliti untuk dipelajari 

sehingga dapat mendapatkan informasi dan bisa menarik kesimpulan dari variabel 

tersebut. Variabel yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu 

variabel dependen dan variabel independen.  

 Variabel tersebut antara lain :  

1. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah opini audit going concern. 

Pengukuran opini audit going concern ini dilakukan dengan menggunakan 

variabel dummy. 

2. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah pertumbuhan perusahaan, 

opini audit tahun sebelumnya, opinion shopping, reputasi Kantor Akuntan 

Publik  

Definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian  ini sebagai berikut 

:  

Tabel 3.1 Variabel , Definisi, Indikator Pengukuran dan Skala Variabel-

Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Pengukuran 

Skala 

Opini Audit 

Going Concern 

merupakan opini audit 

modifikasi yang dalam 

pertimbangan auditor terdapat 

Menggunakan 

variabel dummy. 

Dimana 1 untuk 

Nominal 
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ketidakmampuan atau 

ketidakpastian signifikan atas 

kelangsungan hidup 

perusahaan dalam 

menjalankan operasinya 

(SPAP, 2001). 

kategori 

perusahaan yang 

menerima opini 

going concern, 

dan 0 untuk 

yang tidak 

menerima.  

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Pertumbuhan perusahaan 

adalah perubahaan total 

penjualan perusahaan 

(Indrawati dan Suhendro 

2006). 

Sales Growth 

Ratio  

 

Ratio 

Opini Audit 

Tahun 

Sebelumnya 

Opini audit tahun sebelumnya 

adalah tipe opini audit yang 

telah diterima perusahaan 

pada tahun sebelumnya 

(Mutchler, 1984). 

Menggunakan 

variabel dummy. 

Dimana 1 untuk 

kategori 

menerima opini 

tahun 

sebelumnya, dan 

0 untuk tidak 

menerima opini 

tersebut 

Nominal 
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Opinion 

Shopping 

aktivitas mencari auditor 

yang mau mendukung 

perlakuan akuntansi yang 

diajukan oleh manajemen 

untuk mencapai tujuan 

pelaporan perusahaan, 

walaupun menyebabkan 

laporan tersebut menjadi 

tidak reliable. 

Menggunakan 

variabel dummy. 

Dimana 1 untuk 

kategori 

pergantian 

auditor, dan 0 

untuk tidak ada 

pergantian 

auditor 

Nominal 

Reputasi KAP Reputasi Kantor Akuntan 

Publik (KAP) dibedakan 

menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok pertama Kantor 

Akuntan Publik big four dan 

Kantor Akuntan Publik non 

big four 

Menggunakan 

variabel dummy. 

Dimana 1 untuk 

kategori big 

four, dan 0 

untuk non big 

four 

Nominal  

    

3.4 Teknik Pengambilan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

keuangan tahunan perusahaan go public di bidang manufakur sektor aneka 

industri dalam periode 2010-2012. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

didapat peneliti namum sebelumnya telah diolah terlebih dahulu oleh pihak lain 
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(Sekaran dan Bougie, 2010) Data sekunder yang dikumpulkan, diperoleh dari 

situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id tahun 2009- 2012. 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang 

mempunyai karakteristik tertentu (Indrianto & Supono, 1999, dikutip dalam 

Januar, 2002). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang go public 

dalam bidang manufaktur  yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2009 – 2012. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya akan diteliti dan 

dianggap dapat mewakili dari sejumlah populasi (Subiantoro & Sulistyono, 1998, 

dikutip dalam Januar, 2002). Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan Purposive Sampling yang artinya bahwa: (1) sampel dipilih berdasarkan 

kesesuaian karaktreristik sampel yang dtentukan, (2) untuk memperkecil 

kesalahan dalam proses pemilihan sampel, (3) berdasarkan pertimbangan 

mengenai kelengkapan data, kejelasan data, ketersediaan data yang akan 

dikumpulkan. Oleh karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel yang memenuhi kriteria sebagai berikut :  

1. Perusahaan-perusahaan dalam sektor aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut selama periode 2010, 

2011, 2012. 

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit per 31 

Desember selama periode 2010, 2011, 2012 
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3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang diukur dengan 

satuan mata uang Rupiah selama periode 2010, 2011, 2012 

4. Perusahaan memiliki data tanggal penyampaian laporan keuangan ke 

Bapepam-LK selama periode 2010, 2011, 2012 

3.6 Teknik Analisis Data  

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 

(Imam Ghozali, 2011). Tujuan statistik deskriptif adalah untuk melihat 

penyebaran data yang ada.  

 

2. Uji Hipotesis  

Penelitian ini  menggunakan regresi logistik dalam teknik analisisnya, 

karena penelitian ini menggunakan variabel dependen dengan skala 

nominal dan variabel bebasnya kombinasi antara metrik dan nominal (non-

metrik) (Ghozali,2011). 

Regresi logistik digunakan untuk Pertumbuhan Perusahaan (PP), 

Opini Audit Tahun Sebelumnya (OATS), Opinion Shopping (OS), dan 

Reputasi Kantor Akuntan Publik (RKAP). Pengujian dilakukan pada 

tingkat signifikan (α) 0,05. Persamaan model regresi logistik dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Ln  GC = α + β 1PP + β 2OATS + β 3OS + β 4RKAP + ε 

      1-Gc  

Keterangan :  

GC  = Variable Dummy opini going concern 

1-GC 

α  =  Konstanta 

PP  =  Pertumbuhan Perusahaan (Sales Growth Ratio) 

OATS  =  Opini Audit Tahun Sebelumnya 

OS  =  Opinion Shopping 

RKAP  =  Reputasi Kantor Akuntan Publik 

ε   =  Error 

 Analisis pengujian yang dilakukan terhadap logistic regression (Ghozali 

,2011) sebagai berikut : 

A. Penilaian Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Tahap pertama dengan menilai overall model fit terhadap 

data statistic yang digunakan yang didasarkan pada fungsi 

likelihood . L ditransformasikan dengan -2 Log L. Pengujian ini 

dilakukan terhadap awal perhatikan angka -2 Log L(LL) pada awal 

(block Number = 0) dan angka -2 Log L pada block Number = 1. 

Jika terjadi penurunan angka -2 Log Likelihood (block Number = 0 

– block Number = 1) menunjukkan model yang dihipotesiskan fit 

dengan data ,pada model regresi penurunan log likelihood 

menunjukan model regresi yang baik. 
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B. Metode Hosmer and Lemeshow’a Goodness of Fit Test 

Pengujian kelayakan model logistic regression dilakukan dengan 

menggunakan Homer and Lemeshow’s Goodness of fit Test.  

Dengan menggunakan Homer and Lemeshow’s Goodness of fit 

Test dapat diukur dengan menggunakan Chi-square. Apabila 

Homer and Lemeshow’s Goodness of fit Test dapat diukur dengan 

menggunakan Chi-square sama dengan 0 artinya Tidak ada 

perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan 

klasifikasi yang diamati. Apabila hasilnya sama dengan 1 Ada 

perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan 

klasifikasi yang diamati.  

Dasar dalam mengambil keputusan adalah apabila nilai 

Homer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama dengan kurang 

dari 0,05 maka hipotesis alternative diterima artinya ada perbedaan 

signifikan antara model dengan model observasinya sehingga 

Goodness of fit model tidak baik. Dan jika nilai statistik Homer 

and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih besar dari 0,05 maka 

hipotesis alternatif ditolak sehingga dikatakan bahwa hasilnya baik 

karena model mampu memprediksi nilai observasinya atau disebut 

cocok dengan nilai observasinya. 
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C. Cox Snell’s Square dan Nagelkerke’s R Square 

Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox 

dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) 

sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membuat nilai Cox 

dan Snell’s R² dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R² 

dapat diinterpretasikan seperti nilai R²pada multiple regression 

yang pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,2011). 

D. Estimasi Parameter dan Interpretasinya 

Estimasi parameter dapat dilihat melalui koefisien regresi tiap 

variabel yang diuji dan menunjukkan bentuk hubungan antara 

variabel yang satu dengan yang lainnya. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai probabilitas. Apabila 

terlihat angka signifikan lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Ghozali,2011). 

Penelitian ini  menggunakan regresi logistik dalam teknik 

analisisnya, karena penelitian ini menggunakan variabel dependen 

dengan skala nominal dan variabel bebasnya kombinasi antara 

metrik dan nominal (non-metrik) (Ghozali,2011). 
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